Abstrak

Kabupaten Tuban merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi yang besar
pada sektor pertanian dan perkebunan. Salah satu potensi dari sektor perkebunan
yang sangat besar hingga menjadi salah satu ikon Kabupaten Tuban adalah buah
belimbing yang berasal dari Desa Tasikmadu. Potensi yang besar dari komoditas
buah belimbing tidak sejalan dengan pendapatan pajak penghasilan atas usaha buah
belimbing. Tujuan penulisan karya tulis tugas akhir ini adalah untuk meninjau
potensi pajak penghasilan yang timbul dari aktivitas usaha buah belimbing dalam
rangka mengoptimalkan pendapatan negara yang berasal dari pajak penghasilan.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan
dan metode penelitian lapangan. Pengumpulan data dengan metode kepustakaan
dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi yang berasal dari
sumber-sumber literatur dan publikasi resmi dari pemerintah, sedangkan
pengumpulan data dengan metode penelitian lapangan dilakukan dengan
menggunakan teknik observasi dan teknik wawancara langsung kepada pemilik
usaha perkebunan buah belimbing di Desa Tasikmadu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat potensi pajak penghasilan yang cukup besar yang
berasal dari usaha belimbing di Desa Tasikmadu. Pelaku usaha belimbing
menghitung dan melaporkan sendiri pajak penghasilan yang terutang atas usahanya
dengan sistem self-assessment. Potensi pajak penghasilan ini menimbulkan tax gap
karena potensi pajak penghasilan atas usaha buah belimbing tersebut belum dapat
digali dengan baik oleh KPP Pratama Tuban.
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Abstract

Tuban Regency is an area that has great potential in the agricultural and plantation
sectors. One of the potentials of the plantation sector which is very large to become
one of the icons of Tuban Regency is the star fruit from Tasikmadu Village. The
great potential of star fruit commodities is not in line with income tax income on
star fruit business. The purpose of writing this final task paper is to observation the
potential income tax arising from star fruit business activities in order to optimize
state revenues from income taxes. Data collection methods used are library
research methods and field research methods. Data collection with the library
method is carried out by collecting data and information from literature sources
and official publications from the government, while data collection with field
research methods is carried out using observation techniques and direct interview
techniques to star fruit plantation business owners in Tasikmadu Village. The
results of the study indicate that there is a fairly large potential for income tax
originating from the star fruit business in Tasikmadu Village. Starfruit business
calculate and report their own income tax payable for their business using a self-
assessment system. This potential income tax creates a tax gap because the
potential income tax on the star fruit business has not been properly explored by
KPP Pratama Tuban.
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